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ABSTRAK 
 

PENGARUH WORK LIFE BALANCE DAN BURNOUT TERHADAP 

KINERJA PERAWAT WANITA PADA RUMAH SAKIT JIWA  

TAMPAN PEKANBARU PROVINSI RIAU 

 

Oleh  

 

ANDI SUKMA 

NIM. 11970123598 

 

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance 

dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Pekanbaru Provinsi Riau, 

baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun dalam penelitian ini 

berjumlah 117 orang dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 107 orang. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode non 

probability sampling dengan menggunakan purposive sampling. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Work Life Balance 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, begitu juga dengan Burnout secara parsial 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru Provinsi Riau. Secara simultan Work Life Balance dan Burnout 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru Provinsi Riau. Adapun besaran persentasenya sebesar 61,4%, 

sedangkan sisanya sebesar (38,6%) sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

Kata Kunci : Work Life Balance, Burnout dan Kepuasan Kerja Perawat. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF WORK LIFE BALANCE AND BURNOUT ON THE 

PERFORMANCE OF FEMALE NURSES AT THE TAMPAKBARU 

MENTAL HOSPITAL, RIAU PROVINCEBY  

 

ANDI SUKMA 

NIM. 11970123598 

 

This research was conducted at the Tampan Pekanbaru Mental Hospital, Riau.  

The aim of this research is to determine the influence of Work Life Balance and 

Burnout on work Satisfaction of Female Nurses in Pekanbaru, Riau. both 

partially and simultaneously.  There were 117 people in this research and the 

number of samples used in this research was 107 people.  The method in this 

research uses a non-probability sampling method using purposive sampling.  The 

data used are primary and secondary data.  Quantitative descriptive analysis 

method.  The results of the research show that Work Life Balance partially 

influences work Satisfaction, as well as Burnout partially influences work 

Satisfaction of Female Nurses at Tampan Mental Hospital, Pekanbaru, Riau. 

Simultaneously, Work Life Balance and Burnout influence the work Satisfaction of 

Female Nurses at Tampan Mental Hospital, Pekanbaru, Riau.  The percentage 

size is 61.4%, while the remainder is (38.6%) and the remainder is influenced by 

other variables not examined in this research. 

 

Keywords : Work Life Balance,Burnout and Nurse Job Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini, perusahaan dituntut untuk bersaing dan berkompetisi 

dengan upaya menggali potensi dan mengembangkan sumber daya yang ada 

untuk dikembangkan disetiap rumah sakit agar rumah sakit bisa meningkatkan 

dan mengembangkan kinerja perawat. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan 

perlu memperhatikan faktor Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada. 

Meningkatkan kinerja karyawan merupakan suatu keberhasilan setiap 

perusahaan. Kinerja adalah melaksanakan tugas-tugas atau pekerjaan untuk 

mencapai output kerja. Work Life Balance dengan kinerja karyawan berkaitan satu 

sama lain, karena dalam suatu organisasi memberikan posisi yang tepat pada 

karyawan bisa dilihat dari Work Life Balance. Hal ini karena kinerja dapat 

meningkat serta nyaman dengan pekerjaan yang dimiliki dan tercapai tujuan yang 

diinginkan perusahaan. 

Rumah Sakit merupakan salah satu bentuk organisasi yang bergerak 

dibidang jasa pelayanan kesehatan. Rumah Sakit Jiwa Tampan memiliki 

spesifikasi pelayanan rawat inap, intensif (intensive care unit) serta ruangan 

perawatan intensif yang ditunjang dengan unit-unit pelayanan medis lainnya. 

Dengan ini perlu dilakukan evaluasi kinerja perawat agar keteramppilan, sikap 

ketepatan merawat pasien dapat terus ditingkatkan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan profitabilitas Rumah Sakit. 
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Pengukuran Kinerja Rumah Sakit adalah hal yang penting, karena dengan 

pengukuran Kinerja manajemen dapat mengambil keputusan bahwa Kinerja 

semakkin baik atau tidak. Berikut disajikan data penilaian Kinerja Perawat pada 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau 2019-2023: 

Tabel 1.1 Data Penilaian Kinerja Perawat Wanita Paa Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau Tahun 2019-2023 

Tahun 

Jumlah 

Perawat 

(Orang) 

Penilaian Kinerja 

Baik Sedang Kurang 

  Baik % Sedang % Kurang % 

2019 110 40 36,3% 54 49,0% 16 14,5% 

2020 105 37 35,2% 56 53,3% 12 11,4% 

2021 109 35 32,1% 60 55,0% 14 12,8% 

2022 109 40 36,6% 50 45,8% 19 17,4% 

2023 107 35 32,7% 53 32,7% 19 17,7% 

 

Dari Tabel 1.1 menunjukkan Kinerja pada Tahun 2010-2020 yang 

memiliki kinerja dengan kriteria kurang semakin menurun, namun pada tahun 

2021-2023 kinerja Perawat Wanita yang masih cukup semakin meningkat. 

Dengan hasil ini menunjukan bahwasanya kinerja pada Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru Provinsi Riau masih kurang maksimal. Oleh karena itu, 

Kinerja Perawat Wanita perlu mendapat perhatian dari pihak manajemen Rumah 

Sakit.  
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Permasalahan yang berkaitan dengan Perawat Wanita antara lain seperti 

Work Life Balance. Banyak Perawat Wanita yang mengalami persoalan tentang 

bagaimana mengatur keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, serta 

tidak mampu untuk menjaga dan mempertahankan Work Life Balance seperti 

pekerjaan dan keluarga. Work Life Balance adalah kemampuan seseorang 

menjalani kehidupannya dalam ruang lingkup kerja maupun keluarga secara 

seimbang tanpa mengenyampingkan tugas dan tanggung jawabnya.  

Hampir seluruh Perawat Wanita yang bekerja pada Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru Provinsi Riau telah menikah dan memiliki anak. Artinya ada 

lebih dari setengah jumlah Perawat Wanita yang memiliki peran ganda yakni 

seorang istri dan ibu yang bekerja. Adanya peran ganda pada Perawat Wanita 

lebih sulit menciptakan Work Life Balance dalam hidupnya. Fenomena tersebut 

dapat dilihat pada tabel keterlambatan Perawat berikut: 

Tabel 1.2 Data jumlah Keterlambatan Perawat Wanita Pada Rumah 

Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau p 

Bulan 

Jumlah Perawat 

Wanita Terlambat 

(Orang) 

Persentase 

Agustus  6 orang 7,5% 

September  15 orang 19,4% 

Oktober  14 orang 18,3% 

November 22 orang 28% 

Desember  13 orang 17,2% 

Sumber: Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru provinsi Riau (2023) 
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Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa pada jumlah keterlambatan 

Perawat Wanita pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau dalam 

5 bulan terakhir dimana jumlah Perawat Wanita yang terlambat yaitu pada bulan 

Agustus 6 orang, September 15 orang, Oktober 14 Orang, November 22 orang, 

Desember 13 orang. 

Hal ini terjadi karena Perawar Wanita Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru Provinsi Riau melakukan tugasnya sebagai ibu rumah tangga seperti 

mengurus anak dan suami serta urusan pribadi sebelum bekerja. Hal tersebut 

mengakibatkan Perawat Wanita pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru 

Provinsi Riau tidak dapat maksimal dalam membagi waktu antara pekerjaan dan 

keluarga serta urusan pribadi lainnya. Adanya peran kompleks dan sulitnya 

membagi waktu sering memunculkan konflik kehidupan dalam pekerjaan dan 

keluarga. Waktu yang berkurang untuk suami dan anak bahkan mengabaikan 

kepentingan diri sendiri karena lebih mengumakan kepentingan pekerjaan dan 

keluarga. 

Tantangan lainnya u intu ik meiwuijuidkan keipuiasan keirja adalah buirnouit. 

Seimuia peikeirjaan meimiliki reisiko teirjadinya Buirnouit. Buirnouit tinggi pada 

peirawat wanita Ru imah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui keimuingkinan juiga 

meimiliki konflik antara me inguiruis keiluiarga dan pe ikeirjaan seicara profe issional 

yang su idah meinjadi tanggu ing jawabnya. Tidak me inuituip keimuingkinan, be iban 

tuigas kantor dan u iruisan pribadi yang sama-sama peinting meimbu iat keileilahan 

seicara fisik dan psikologis. Hal ini ce indeiruing akan meimuincuilkan eimosi yang 
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neigatif dan seinitif maka konflik de ingan orang-orang seikitar akan te irjadi. Streiss 

dan konflik akan beirdampak pada keipuiasan keirjanya.  

Belum lagi adanya peran ganda sebagai ibu rumah tangga bagi Perawat 

Wanita yang sudah menikah, dimana ketika telah pulang bekerja mereka juga 

harus melakukan domestiknya. Hal tersebut dapat membuat mereka merasa 

kelelahan secara fisik seperti pegal-pegal dan mengalami gangguan tidur yang 

menyebabkan mereka terlambat masuk kerja, selain itu akibat kelelahan bekerja 

menimbulkan kelelahan emosional, yaitu merekamerasakan emosi terkuras dan 

jenuh dalam melaksanakan pekerjaan. Berikut ini adalah data standar pasien 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru: 

tabel 1. 3 Standar Pasien Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Terkait 

Perbandingan Perawat dengan Pasien 

Tahun 
Standar 

Rumah Sakit 

Jumlah 

Perawat 
Jumlah Pasien Realisasi 

2019 1:5 161 1907 1:10 

2020 1:5 159 928 1:6 

2021 1:5 159 868 1:5 

2022 1:5 167 1848 1:9 

2023 1:5 179 2026 1:11 

     Suimbeir: Ruimah Sakit Jiwa Tampan Pe ikanbaru i 2023 

Beirdasarkan Tabe il 1.5 di atas  dapat dilihat bahwa standar pasie in uintu ik 

Ruimah Sakit Jiwa Tampan Pe ikanbaruia dalah 1 banding 5, se idangkan re ialitanya 

juimlah pasiein me imeinuihi standar ruimah sakit. pada tahu in 2019 ju imlah peirawat 

160 seidangkan ju imlah pasiein beirjuimlah 1907 deingan peirbandingan 1 pe irawat 

meirawat 11, pada tahu in 2020 ju imlah peirawat 159 seidangkan pasiein beirjuimlah 
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928 deingan reialisasi peirbandingan adalah 1 banding 5 pada tahu in 2021 juimlah 

peirawat adalah 159 se idangkan pasie in beirjuimlah 868 deingan re ialisasi 

peirbandingan adalah 1:5, lalu i pada tahu in 2022 ju imlah peirawat adalah 167 

seidangkan ju imlah pasie in adalah 1848 de ingan reialisasi peirbandingan 1:9, dan 

pada tahuin 2023 ju imlah peirawat adalah 167 se idangkan ju imlah pasie in adalah 

2026 deingan reialisasi pe irbandingan 1 banding 11. 

Dari peinjeilasan teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa ju imlah pasie in meileibihi 

standar ruimah sakit se ihingga mereka harus menambah waktu bekerja dan 

meinimbuilkan rasa je inuih yang seimakin meiningkat kareina banyak-nya juimlah 

pasiein yang haru is dirawat. 

Dari fenomena dan penelitian-penelitian sebelumnya, pengaruh dari 

variabel Work Life Balance dan Burnout khususnya terhadap Kinerja Perawat 

Wanita, sangat menarik untuk diteliti. Pertama karena masih terbatas penelitian 

yang mengkaji Work Life Balance pada Perawat Wanita di Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru Provinsi Riau.kedua, masih ditemukan celah penelitian dalam 

variabel-variabel penelitian yang diajukan dalam penelitian ini. Ketiga, penelitian 

Burnout masih sangat terbatas dilakukan di Indonesia sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan secara teoritis 

dan empiris untuk penelitian selanjutnya. Beberaoa latar belakang masalah yang 

telah diungkap di atas menarik peneliti untuk mengkaji penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Work Life Balance dan Burnout terhadap Kinerja Perawat 

Wanita Pekanbaru Provinsi Riau” 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang yang te ilah diu iraikan di atas, maka pe inuilis 

meiruimuiskan peirmasalahan dari peineilitian ini adalah seibagai beiriku it: 

1. Apakah work lifei balanceimeimiliki peingaruih Teirhadap Kinerja Peirawat 

Wanita Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui? 

2. Apakah buirnouitmeimiliki peingaruih Teirhadap Kinerja Peirawat Wanita 

Ruimah Sakit Jiwa Tampan Pe ikanbarui? 

3. Apakahwork life i balanceidan bu irnouitmeimiliki peingaruih Teirhadap 

Kinerja Peirawat Wanita Ru imah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian seisuiai deingan peiru imuisan masalah yaitu i: 

1. Uintu ik me ingeitahuii apakah work life i balance imeimiliki peingaruih Teirhadap 

Kinerja Peirawat Wanita Ru imah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. 

2. Uintu ik me ingeitahuii apakah buirnouit meimiliki peingaruih Teirhadap Kinerja 

Peirawat Wanita Ru imah Sakit Jiwa Tampan Pe ikanbarui. 

3. Uintu ik me ingeitahuii apakan work life i balancei dan buirnou it meimiliki 

peingaruih Teirhadap Kinerja Peirawat Wanita Ru imah Sakit Jiwa Tampan 

Peikanbarui. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Seibagai masu ikan dan peirtimbangan bagi pimpinan Ruimah Sakit Jiwa 

Tampan Peikanbarui khuisuisnya teintang peintingnya work lifei balancei dan 

buirnouit uintu ik meiningkatkan Kinerja Perawat. 
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2. Seibagai me inambah khasanah peineilitian di U iniveirsitas Islam Neigeiri 

Suiltan Syarif Kasim Riau i, khuisuisnya di Program Stuidi Ilmu i Manaje imein. 

3. Seibagai me inambah wawasan dan pe ingeitahuian peinuilis dalam bidang 

Manajeimein Su imbeir Daya Manu isia, khu isuisnya meingeinai work lifei 

balancei dan buirnouit uintuik meiningkatkan Kinerja Peirawat Ruimah Sakit 

Jiwa Tampan Peikanbarui. 

4. Seibagai bahan reifeireinsi bagi pe ineilitian seilanjuitnya dalam meingkaji 

masalah yang sama di masa yang akan datang. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Seibagai gambaran u imuim teintang isi peinuilisan skripsi ini, maka pe inuilis 

meinyuisuinnya dalam e inam bab, dan se itiap babnya akan te irdiri dari be ibeirapa 

suib bab, keimu idian antara bab yang satu i deingan yang lainnya akan saling 

beirhuibuingan dan me iruipakan satui keisatu ian yang tidak dapat dipisahkan. 

BAB 1 :   PENDAHULUAN 

Bab ini beirisikan teintang latar be ilakang masalah, ru imuisan 

masalah, tu ijuian peineilitian, manfaat peineiltian seirta siste imatika 

peinuilisan. 

BAB II :   TELAAH PUSTAKA 

Yakni meinguiraikan teintang teiori yang teirkait deingan objeik 

peirmasalahan antara lain, Pe ingaruih work lifei balancei dan 

buirnouitTeirhadap Kinerja Peirawat Wanita Ru imah Sakit Jiwa 

Tampan Peikanbarui. 
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BAB III :   METODE PENELITIAN 

Bab ini meimuiat teintang lokasi peineilitian, popu ilasi, dan sampe il 

peineilitian, deifeinisi opeirasional variable i, jeinis dan su imbeir data, 

teiknik peinguimpu ilan data seirta analisis data. 

BAB IV :   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini akan diu iraikan seijarah singkat lokasi pe ineilitian, 

sarana dan prasarana. 

BAB V :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Yakni meiruipakan bab pe imbahasan di mana pe inuilis akan 

meingeimuikakan teintang Peingaruih work lifei balancei dan buirnouit 

Teirhadap Kinerja Peirawat Wanita. 

BAB VI :   PENUTUP 

Yakni meiruipakan bab pe inuituip dari bahasan skripsi, dimana 

peinuilis akan meingeimu ikakan beibeirapa keisimpu ilan dari 

peimbahasan seirta saran-saran yang dapat dikeimbangkan. 
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         BAB II  

TEILAAH PU ISTAKA 

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinuiruit (Sutrisno, 2017) manajeimein su imbeir daya manu isia dipandang 

seibagai peirluiasan dari pandangan tradisional u intu ik meingeilola orang se icara eifeiktif 

dan uintu ik itui meimbuituihkan peingeitahuian teintang peirilakui manuisia dan 

keimampuian me ingeilolanya. Meinuiruit (Elbadiyansyah, 2019) MSDM adalah 

seibuiah ilmu i ataui cara u intuik meingatu ir bagaimana hu ibuingan seirta peiranan te inaga 

keirja manuisia yang haru is dibeirdayakan se icara maksimal, eifeiktif dan e ifisiein 

seihingga dapat meincapai tu ijuian beirsama. 

(Mangkunegara, 2017) Manajeimein Su imbeir Daya Manu isia me iruipakan 

satu i peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan, dan pe ingawasan te irhadap 

peingadaan, peingeimbangan, peimbeirian balas jasa, pe inginteigrasian, peimeiliharaan, 

dan peimisahan te inaga keirja dalam rangka me incapai tu ijuian organisasi. 

Manajeimein seibagai se ibuiah disiplin ilmui yang meingajar teintang prose is u intu ik 

meimpeiroleih tu iju ian organisasi me ilaluii uipaya beirsama deingan seijuimlah orang atau i 

suimbeir milik organisasi (Henni Indriyani, Maharyani, Astuti Meflinda, 2013) 

Beirdasarkan pe indapat para ahli diatas dapat disimpu ilkan bahwa 

manajeimein Su imbeir Daya Manuisia adalah ilmu i yang meingatu ir dan me ingeilola 

teinaga keirja agar dapat me ilakuikan fuingsinya se icara eifeiktif dan eifisiein dalam 

meincapai tu ijuian organisasi. Pada dasarnya manaje imein su imbeir daya manu isia 
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meiruipakan su iatu i hal yang peinting dalam me ingeilola su imbeir daya manu isia agar 

meimbeirika kontribu isi yang teirbaik u intu ik meincpai tu ijuian-tuijuian organisasi. 

2.1.2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinuiruit (Sutrisno, 2017)  tuijuian MSDM meilipuiti 

1. Meimbeiri peirtimbangan manajeimein dalam meimbuiat keibijakan SDM uintuik 

meimastikan bahwa organisasi meimiliki peikeirja yang beirmotivasi dan 

beirkineirja yang tinggi, meimiliki peikeirja yag seilalui siap meingatasi 

peiruibahan dan meimeinuihi keiwajiban peikeirjaan seicara illeigal. 

2. Meingimpeileintasikan dan meinajaga seimuia keibijakan dan proseiduir SDM 

yang meimuingkinkan organisasi mampui meincapai tuijuiannya. 

3. Meimbantui dalam peingeimbangan arah keiseiluiruihan organisasi dan strateigi, 

khuisuisnya yang beirkaitan deingan implikasi SDM. 

4. Meimbeir duikuingan dan kondisi yang akan meimbantui manajeir ini 

meincapai tuijuiannya. 

5. Meinangani beirbagai krisis dan situiasi suilit dalam huibuingan antara peikeirja 

uintuik meiyakinkan bahwa meireika tidak meinghambat organisasi dalam 

meincapai tuijuiannya. 

6. Meinye idiakan meidia komuinikasi antara peikeirja dan manajeimein organisasi. 

7. Beirtindak seibagai peimeilihara standard organisasional dan nilai dalam 

manajeimein SDM. 

Seimeintara itui, meinuiruit Schuileir dalam (Sutrisno, 2017) , seitidaknya 

MSDM meimiliki tiga tuijuian uitama, yaitui: 
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1. Meimpeirbaiki tingkat produ iktivitas  

2. Meimpeirbaiki ku ialitas keihidu ipan keirja 

3. Meiyakinkan organisasi te ilah meimeinu ihi aspeik-aspeik leigal. 

2.2. Kinerja  

2.2.1.Pengertian Kinerja  

Kinerja dapat dilihat dari kemampuan seseorang untuk mencapai target 

yang ingin dicapai dalam waktu tertentu pula. Secara sederhana kinerja adalah 

hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam mencapai tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Menurut 

(Mangkunegara, 2017) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut (Kasmir, 2016) menyebutkan “Kinerja adalah hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu”. Perusahaan tentunya 

menginginkan hasil kerja maksimal demi kemajuan perusahaan, oleh sebab itu 

karyawan harus memberikan kinerja yang terbaik untuk perusahaan. 

Menurut (Hasibuan, 2017) adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

2.2.2.   Tujuan dan Manfaat Kinerja 

Berikut ini ada beberapa tujuan dan manfaat dari kinerja menurut 

(Mangkunegara, 2014) yaitu: 
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a. Mengembangkan sikap yang pengertian dan memahami antara 

pegawai tentang kinerja 

b. Membuat dan menyetujui hasil pekerjaan dari pegawai, dengan 

demikian akan muncul motivasi terhadap diri untuk melakukan hal 

yang lebih baik. 

c. Sebagai dasar dalam menguji kesuksesan seluruh kegiatan dalam 

organisasi. 

d. Dapat dijadikan pedoman dalam mengevaluasi rencana pelatihan, 

seperti metode kerja, jam kerja, bentuk organisasi, kondisi kerja dan 

pemeriksaan. 

e. Dijadikan sebagai indikator dalam memastikan kebutuhan pelatihan 

pegawai yang terdapat pada organisasi. 

2.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruh Kinerja 

Menurut (Kasmir, 2016) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

Kinerja yaitu: 

1. Kemampuan dan Keahlian 

Jika seorang karyawan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

pekerjaan, maka pekerjaan yang dilakukan akan mencapai hasil yang baik 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dan sebaliknya karyawan yang 

tidak memiliki kemampuan tidak akan bisa menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik sehingga hal tersebut dapat berdampak buruk bagi sebuah 

organisasi 
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2. Pengetahuan  

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik tentang pekerjaan yang 

diberikan maka ia akan menyelesaikan pekerjaannya dengan benar, dan 

sebaliknya jika karyawan yang memahami pekerjaannya pasti akan 

mengurangi hasil yang mempengaruhi kinerja. 

3. Rancangan Kerja 

Rancangan kerja dapat mempermudah karyawan dalam mencapai tujuan, 

sehingga rancangan pekerjaan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

4. Kepribadian  

Karakter setiap individu berbeda satu sama lain, sehingga karyawan yang 

memiliki karakter yang baik akan melakukan pekerjaan dengan sunguh-

sungguh dan penuh tanggungjawab. 

5. Motivasi Kejra 

Karyawan yang memiliki motivasi mereka akan terdorong dalam 

melakukan pekerjaan sehingga dapat membuat pekerjaan karyawan 

meningkat, dorongan tersebut akan menghasilkan kinerja yang baik. 

6. Kepemimpinan  

Perilaku seorang pemimpin mempengaruhi kinerja karyawan karena 

pemimpinlah yang mengatur jalannya sebuah organisasi. Jika seorang 

pemimpin dapat mengayomi dan membimbing karyawan dengan baik 

maka karyawan akan mudah memahami dan senang dalam melakukan 

pekerjaan sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja. 
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7. Gaya Kepemimpinan  

Sikap seorang pemimpin berbeda satu sama lain, jika seorang pemimpin 

dapa mengelola organisasi dengan baik maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

8. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan kebiasaan atau norma yang berlaku dalam 

suatu organisasi. Kepatuhan karyawan dalam mengikuti norma yang telah 

ditetapkan perusahaan akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

9. Kepuasan Kerja 

Perasaan bahagia seseorang dalam melakukan pekerjaan akan 

menghasilkan kinerja yang baik dan sebaliknya. Sehingga kepuasan kerja 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

10. Lingkungan Kerja 

Suasana atau lokasi yang nyaman akan memuat suasana kerja menjadi 

kondusif, sehingga dapat membuat karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjan dengan baik tanpa gangguan apapun, hal ini dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

11. Loyalitas  

Karyawan yanng memiliki loyalitas mereka akan bekerja dengan sungguh-

sungguh dan setia terhadap perusahaannya, karyawan akan merasa 

perusahan seperti miliknya sendiri sehingga karyawan terus berkarya agar 

perusahaan menjadi lebih baik. 
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12. Komitmen 

Komitmen yaitu kepatuhan karyawan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung menepati janji-janji yang telah disepakati, jika karyawan 

memiliki komitmen maka karyawan akan berusaha bekerja dengan baik 

dan tidak akan mengecewakan perusahaan. 

13. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja yaitu bagaimana seorang karyawan tunduk dan tat terhadap 

norma yang ada di perusahaan,seorang karyawan yang disiplin akan 

menyelesaikan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, tepat waktu dan 

sesuai dengan apa yang diperintahkan. 

2.2.5. Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja merupakan suatu yang akan dihitung dan diukur dalam 

menetapkan indikator Kinerja. Menurut (Mangkunegara, 2017) ada beberapa 

indikator yaitu: 

Dapat didu iga bahwa seitiap peiruisahaan me impu inyai u ikuiran sendiri atau 

uiikuiran uimuim u intu ik menguikuir kepuiasan kerja karyawannya dan ju iga setiap 

karyawan memiliki tolak u ikuir kepuiasan kerja yang berbeda standar kepu iasannya. 

Menurut (Mangkunegara, 2015) mengemukakan bahwa indikator kepuasan kerja 

diantaranya yaitu: 

1. Kualitas Kerja (mutu) adalah menunjukkan hasil kerja yang dicapai dari 

segi ketepatan, ketelitian dan keterampilan. 
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2. Kuantitas Kerja (jumlah) adalah hasil kerja yanng dicapai dari segi volume 

keluaran atau hasil tugas rutinitas dan kecepatan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

3. Kerjasama adalah kemampuan dalam berpartisipasi dan bekerjasama 

dengan orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4. Tanggung jawab menyatakan seberapa besar karyawan dalam menerima 

tanggungjawab dan menyelesaikan pekerjaannya. 

5. Inisiatif adalah bersemangat dalam menyelesaikan tugas serta kemampuan 

mengambil resiko dan membuat keputusan tanpa pengarahan terlebi 

dahulu. 

6. Disiplin adalah perasaan dan sikap taat dan patuh terhadap tanggung 

jawabnya. 

2.3. Work Life Balance 

2.3.1. Pengertian work Life Balance 

Meinuiruit (Saleh, 2020) keiseiimbangan ke ihidu ipan keirja adalah kondisi 

keiseijahteiraan yang me imuingkinkan seiseiorang u intu ik seicara eifeiktif me ingeilola 

beirbagai tanggu ing jawab di te impat keirja, di ruimah, dan di komu initas. Menurut 

(Rondonuwu, 2018) mengatakan bahwa inti dari program work life balance 

adalah suatu konsep kecerdasan moral dan motivasi yang akan menciptakan 

keseimbangan dalam bekerja, manajemen diri dan tanggung jawab. Menurut 

(Widada, 2020) Keiseiimbangan keihiduipan dan peikeirjaan ataui biasa diseibuit 

deingan work lifei balancei adalah cara beikeirja deingan tidak meingabaikan seimuia 

aspeik keihiduipan keirja, pribadi, keiluiarga, spirituial, dan sosial 
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2.3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Work Life Balance 

Meinuiruit Schabaracq, dkk., (2003) dalam (Nafis dkk 2020) ada beibeirapa 

faktor yang muingkin saja meimpeingaruihi keiseiimbangan keihiduipan keirja (work 

lifei balanceei) seiseiorang yaitui: 

1. Karakteiristik Keipribadian 

Hal ini beirpeingaruih teirhadap keihiduipan keirja dan diluiar keirja. Teirdapat 

huibuingan antara tipei attachmeint yang dipeiroleih individui saat masih ke icil 

deingan work lifei balancei. Individui yang meimiliki seicuirei attachmeint 

ceindeiruing meingalami positivei spilloveir dibandingkan individui yang 

meimiliki inseicuirei attachmeint. 

2. Karakteiristik Keiluiarga 

Hal ini me inciptakan salah satu i faktor peinting paling bisa me ineintu ikan ada 

tidaknya konflik antara pe ikeirjaan dan keihidu ipan pribadi seiseiorang. 

3. Karakteiristik Peikeirjaan  

Karakteiristik ini meilipuiti pola keirja,beiban keirja dan juimlah waktui yang 

diguinakan uintuik beikeirja dan meirnicui adanya konflik baik konflik dalarn 

peikeirjaan mauipuin konflik dalarn keihiduipan pribadi. 

4. Sikap  

Ini meiru ipakan eivaluiasi teirhadap beirbagai aspeik dalarn du inia sosial; 

dimana dalarn sikap teirdapat komponein seipeirti peingeitahuian, peirasaaan 

dan keiceindeiruingan uintuik beirtindak. Sikap dari masing-masing individui 

meiruipakan salah satui factor yang me impeingaruihi work lifei balancei. 
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2.3.3. Manfaat Work Life Balance 

Meinuiruit Lazar et al dalam (Pengemanan dkk, 2017) manfaat 

diadakannya program work lifei balanceibagi peiruisahaan antara lain: 

1. Meinguirangi tingkat ke itidak hadiran dan keiteirlambatan. 

2. Meiningkatkan produiktivitas. 

3. Adanya komitme in dan loyalitas. 

4. Meiningkatnya re iteinsi 

5. Meinguirangi tu irn oveir 

Seidangkan bagi pe igawai manfaat program wor lifei balanceiantara lain: 

1. Meiningkatkan keipuiasan keirja. 

2. Seimakin tingginya ke iamanan keirja (job seicuirity) 

3. Meiningkatnya kontrol te irhadap work-lifeieinvironmeint. 

4. Beirkuirangnya tingkat stre iss keirja 

5. Seimakin meiningkatnya keiseihatan fisik dan meintal. 

2.3.4. IndikatorWork Life Balance  

Meinuiruit ( Rondonuwu, 2018) adalah seibagai beirikuit: 

1. Timei Balacei (Keiseiimbаngаn wаktu i) meiruiljuik pada juimlah waktui yang 

dibeirikan oleih individui baik bagi peikeirjaannya mauipuin hal-hal diluilar 

peikeirjaan misalnya seipeirti waktui bagi keiluilarganya. Keiseiimbangan waktui 

yang dimiliki oleih karyawan meineintuikan juimlah waktui yang dialokasikan 

oleih karyawan pada peikerjaan mauipuin keihiduipan pribadi meireika deingan 

keiluiarga, beiragam aktivitas kantor, keiluilarga ataui teimpat beirsosialisasi 

lainnya hanya dapat dimiliki karyawan. Keiseiimbangan waktui yang dicapai 
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karyawan meinuinjuikan bahwa tuintu itan dari keiluiarga teirhadap karyawan 

tidak meinguirangi waktui profeissional dalam meinye ileisaikan peikeirjaan, 

beigituipuin seibaliknya. 

2. Involveimeint Balance i(Keiseiimbаngаn keiteirlibаtаn) meiruijuik pada ju imlah 

ataui tingkat ke iteirlibatan seicara psikologis dan komitme in suiatu i individu i 

dalam peikeirjaanya mau ipuin hal-hal dilu iar peikeirjaanya. Waktu i yang 

dialokasikan deingan baik beiluim teintu i cuikuip seibagai dasar pe inguikuiran 

tingkat work life i balanceikaryawan, me ilainkan haruis didu iku ing deingan 

juimlah atau i kapasitas keiteirlibatan yang beirkuialitas diseitiap keigiatan yang 

karyawan te irseibuit jalani. Seihingga karyawan haru is teirlibat seicara fisik 

dan eimosional baik dalam ke igiatan peikeirjaan, keiluiarga mauipu in keigiatan 

sosial lainnya, baru ilah keiseiimbangan keiteirlibatan akan teircapai. 

3. Satisfaction Balance i (Keiseiimbаngаn keipuiаsаn) meiruijuik pada ju imlah 

tingkat keipuiasan su iatu i individu i teirhadap keigiatan peikeirjaannya mau ipuin 

hal-hal di luiar peikeirjaannya. Keipu iasan akan timbu il deingan seindirinya 

apabila karyawan me inganggap apa yang dilaku ikannya seilama ini cu ikuip 

baik dalam me ingakomodasi keibuitu ihan peikeirjaan mauipuin keiluiarga. Hal 

ini dilihat dari kondisi yang ada pada ke iluiarga, hu ibuingan deingan te iman-

teiman mau ipuin reikan keirja, seirta ku ialitas dan ku iantitas peikeirjaan yang 

diseileisaikan. 
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2.4. Burnout  

2.4.1. Pengertian Burnout 

Bhanugopan & Alan dalam (Chairina, 2019) meingatakan para pe ikeirja 

yang teirkeina keileilahan keirja (buirnouit) meingalami keileilahan meintal, keihilangan 

komitmein, keileilahan eimosional, dan ju iga meingalami peinuiruinan motivasi se iiring 

deingan beirjalannya waktu i. Meinuiruit (Alam, 2022) buirnouit meiruipakan keileilahan 

seicara fisik, eimosional, dan meintal yang diseibabkan keiteir-libatan jangka panjang 

dalam situiasi yang peinuih deingan tuintuitan eimosional.  

Meinuiruit Freudenberger dalam (Priansa2017) Buirnouit adalah suiatui 

beintuik keileilahan yang diseibabkan oleih seiseiorang yang beiraktivitas teirlalui inteins, 

meimiliki deidikasi yang tinggi dan beirkomitmein, braktivitas teirlalu i lama dan 

banyak seirta meimandang keibuituihan, dan keiinginan seibagai hal keiduia yang dapat 

meinye ibabkan individui teirseibuit meirasakan adanya te ikanan-teikanan yang 

meimbeirikan suimbangan leibih banyak bagi peiruisahaannya. 

Meinuiruit Maslach dan Leiter dalam (Arrozak, 2020) Buirn Ouit 

meiruipakan sindrom psikologis yang meilipuiti keileilahan, deipeirsonalisasi dan 

meinuiruinnya keimampuian dalam meilakuikan tuigas-tuigas ruitin seipeirti 

meingakibatkan timbuilnya rasa ceimas, deipreisi, ataui bahkan dapat meingalami 

gangguian tiduir.  

Buirnouit meiruipakan kondisi yang dialami oleih seiorang peigawai yang 

ditandai deingan keileilahan, streiss keirja, dan beirkuirangnya peincapaian pribadi. 

Buirnouit meiruipakan beintuik streiss yang beirkeipanjangan dan keitidakmampuian 
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dalam meincapai tuijuian pribadi seiorang individui atas apa yang dia keirjakan 

(Kartono, 2017). 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat teintang buirn ouit diatas seicara garis beisar 

dapat disimpuilkan bahwa buirn ouit adalah suiatui kondisi yang dialami seiseiorang 

beiruipa keileilahan fisik mauipuin meintal yang timbuil akibat adanya tuintu itan keirja. 

2.4.2.Faktor-faktor Mempengaruhi Bunout 

Schaufeli & Buunk dalam (Sari, 2017) meinyatakan bahwa buirn ouit 

dapat dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, yaitu i seibagai beirikuit: 

1. Karakteiristik deimografi 

Beirdasarkan karakteiristik deimografis, teirdapat beibeirapa hal yang dapat 

meimicui pada peikeirja. Yaitui jeinis keilamin,uisia,,tingkat peindidikan,dan 

lainnya. 

2. Karakteiristik peikeirjaan 

Karakteiristik peikeirjaan meiruipakan hal pe irtama yang me inyangku it 

karakteiristik peikeirjaan dan beiban keirja. Beiban keirja yang di maksu id 

meilipuiti tuigas dan targeit peikeirjaan yang haru is di tangguing oleih peigawai. 

3. Peirilakui yang beirhuibuingan deingan peikeirjaan  

Keitidak puiasaan dalam peikeirjaan, tingkat komitmein yang reindah teirhadap 

organisasi, dan keiteirlibatan keirja yang reindah, mampui meimicui buirn ouit 

pada karyawan. Seilain itui, harapan-harapan yang tidak reialistis dan teirlalu i 

tinggi seicara postif juiga beirhuibuingan deingan 

4. Lingkuingan sosial  
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Lingkuingan sosial mampui meimbeiri kontribuisi teirhadap muincuilnya streis 

dan teikanan dalam beikeirja. Lingkuingan yang tidak konduisif, koheisivitas 

tim yang reindah dan adanya konflik inteirpeirsonal mampui meinghasilkan 

pada karyawan dalam beikeirja. 

5. Karakteiristik individui 

Karakteiristik individui yang meimbeirikan suimbangan teirhadap muincuilnya 

dalam beikeirja adalah, kuirangnya keitabahan dalam beikeirja, peirilakui tipeiA, 

eixteirnal locuis of control, tingkat kontrol diri yang reindah, gangguian 

keiceimasan, dan harga diri yang reindah. 

2.4.3. Dampak Burnout Pada Pekerja 

Adapuin dampak dari Buirnouit meinuiruit (Alam, 2022) sebagai berikut: 

1. Buirnouit is Lost Eineirg 

Peikeirja yang me ingalami bu irnouit akan meirasa streiss, oveirwheilmeid, dan 

eixhauisteid. Peikeirja ju iga akan su ilit u intuik tidu ir, meinjaga jarak de ingan 

lingkuingan. Hal ini akan me impeingaruihi keiineirja peirforma dari pe ikeirja. 

Produiktivitas dalam be ikeirja ju iga seimakin meinuiruin. 

2. Buirnouit is Lost Einthu isiasm 

Keiinginan dalam beikeirja seimakin meinuiruin, seimuia hal yang beirhuibuingan 

deingan peikeirjaan meinjadi tidak meinyeinangkan. Kreiatifitas, keiteirtarikan 

teirhadap peikeirjaan seimakin beirku irang seihingga hasil yang dibeirikan 

sangat minim. 
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3. Buirnouit is Lost Confide incei 

Tanpa adanya e ineirgi dan keiteirlibatan aktif pada pe ikeirjaan akan me imbu iat 

peikeirja tidak maksimal dalam be ikeirja. Peikeirja seimakin tidak eifeiktif dalam 

beikeirja yang se imakin lama meimbu iat peikeirja itu i seindiri me irasa ragu i 

deingan keimampuiannya. Hal ini akan me imbeirikan dampak bagi pe ikeirjaan 

itui seindiri. Dalam su iatu i peineilitian dite imuikan ambigu iitas peiran, motivasi 

intrinsik dan konflik pe iran, seibagai ante iseidein keileilahan keirja yang 

teirkoreilasi seirta meimpu inyai konseiku ieinsi teirhadap komitmein organisasi, 

keipuiasan keirja, kineirja teinaga peinju ial dan keiinginan u intu ik pindah. 

2.4.4. Indikator Burnot 

Meinuiruit Baron & Greenberg dalam (Chairina, 2019) meingatakan 

Buirnouit meimiliki eimpat indikator yang teirdiri atas: 

1. Keileilahan fisik(physical eixhauistion) 

2. Keileilahan eimosional (eimotional eixhau istion) 

3. Keileilahan meintal (meintal eixhauistion) 

4. Reindahnya peinghargaan dri (low of peirsonal accomplishmeint) 

Aspeik – aspeik teirseibuit tidak jauih beirbeida deingan peindapat yang 

disampaikan oleih Pines dan Aronso dalam (Putriana, 2018) yang meinyatakan 

bahwa aspeik – aspeik buirn ouit yaitui: 

1. Keileilahan fisik  

Keileilahan ini beirsifat fisik dan eineirgi fisik. Pada keileilahan fisik ditandai 

sakit pada bagian tuibuih seipeirti sakit puingguing, teigang pada otot leiheir dan 
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bahui, rasa ngilui dan leitih yang parah, sakit keipala, seiring deimam dan flui, 

suisah tidu ir, dan peiruibahan pola makan. Seidangakn uintuik keileilahan eineirgi 

fisik ditandai oleih peinuiruinan eineirgi meinjadi reindah dan adanya keileilahan 

yang seicara teiruis meineiruis hingga teinggeilamnya eineirgi teirseibuit. 

2. Keileilahan eimosi 

Keileilahan yang beirhuibuingan deingan peirasaan dari diri yang dicirikan 

seipeirti sinismei dan muidah teirsinggu ing pada orang lain, muidah marah dan 

31 muidah seidih, meirasa geilisah, teirteikan dan tidak beirdaya, seilain itui 

muidah meirasa bosan. 

3. Keileilahan meintal 

Ditandai deingan peirilakui yang beirhuibuingan deingan harga diri seipeirti 

konseip diri yang reindah, meirasa tidak beirharga, puituis asa dan kuirang 

motivasi hiduip. Hal teirseibuit juiga beirdampak di dalam lingkuingannya 

seipeirti seilalui beirsifat neigatif teirhadap orang lain dan leibih seiring tidak 

peiduili ataui acuih pada lingkuingannya. Seilain itui muidah meirasa tidak 

mampui dan tidak puias dalam meinghadapi peikeirjaannya. 

4. Reindahnya peinghargaan teirhadap diri  

Reindahnya peinghargaan teirhadap diri seindiri (low peirsonal 

accomplishmeint) dimana individui tidak peirnah meirasa puias deingan hasil 

keirja seindiri, meirasa tidak peirnah meilakuikan seisuiatui yang beirmanfaat 

bagi dirinya atauipuin orang lain 
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2.5. Pengaruh Antar Variabel 

2.5.1. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinnerja 

Menurut (Wibowo, 2016) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil 

yang didapat dari melakukan pekerjaan yang diberikan. Bukan hanyamengenai 

apa yang dikerjakan, tetapi bagaimna proses melakukan pekerjaan tertentu hingga 

mendapatkan hasil. Penelitian yang dilakukan oleh (Saina, 2016) mengemukakan 

bahwa Work Life Balance merupakan keseimbangan kehidupan di dalam 

pekerjaan. Dari masing-masing individu. Keseimbangan dalam bekerja ini 

merupakan faktor penting yang dapat mendukung meningkatnya kinerja kerja 

terhadap suatu pekerjaan. Program Work Life Balance yang ditetapkan dalam 

suatu perusahaan diharapkan mampu meningkatkan tingkat kinerja pada karyawan 

sehingga dapat menimbulkan semangat kerja bagi karyawan dalam menjalankan 

tugas dan kewajibannya terhadap perusahaan. 

2.5.2. Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja 

Menurut (Gemely, 2020) menyatakan Burnout memiliki gejala yang dapat 

dilihat pada kondisi fisik, perubahan perilaku dan kinerja yang kurang efektif dan 

efisien. Seperti munculnya perasaan frustasi, putus asa, sedih, tidak berdaya, 

tertekan, apatis terhadap pekerjaan dan merasa terbelenggu oleh tugas-tugas 

dalam pekerjaan sehingga seseorang merasa tidak mampu memberikan pelayanan 

serta psikologis. Selain itu, mereka mudah tersinggung dan mudah marah tanpa 

alasan yang jelas. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Nur Ahmad, 2018) 

diketahui bahwa Burnout berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  
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2.6. Pandangan Islam  

2.6.1. Pandangan Islam Tentang Kinerja: 

Di dalam Al-qur’an dan hadist juga membahas tentang kinerja karyawan 

yang baik, seperti dijelaskan di dalam surah al-Shaff ayat 4: 

Artinya:”sesungguhnya Allah SWT menyukai orang yang berperang dijalanny-

Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 

yang tersusun kokoh”. 

 

Surat al-Shaff ayat 4 yang isinya tentang bagaimana Allah SWT 

memberikan petunjuk kepada kaum-Nya untuk berperang dengan barisan yang 

teratur, dengan orang-orang yanng masuk (bekerja dalam) organisasi tertentu. 

“dalam barisan yang teratur” dapat dijelaskan bahwa ketika masuk di dalam 

sebuah barisan (organisasi) haruslah melakukan sesuatu yang dengannya 

diperoleh keteraturan untuk mencapai tujuan, standar-standar kinerja organisasi ke 

arah yang lebih baik, sehingga organisasi tersebut menjadi kuat. 

2.6.2. Pandangan Islam Tentang Work Life Balance 

Seibagai makhluik hiduip manuisia haruis meincuikuipi keibuituihannya, deingan 

kata lain manuisia haruis beikeirja. Kareina itui manuisia haruis beirimbang dalam 

keihiduipannya antara meimpeirhatikan duinia deingan akhiratnya.  

Hal ini teilah diteigaskan dalam al-Qu ir’an suirah Al-Qasas ayat 77 

يبَكَِ تَنسَِ وَلَِ ِۖ  ٱلْءَاخ رَةَِ ٱلدَارَِ ٱلَلّهِ ءَاتَىٰكَِ ف يمَا ِ وَٱبْتَغِ  نَِ نَص  نْيَا م  ن ِۖ  ٱلدُّ  كَمَا ِ وَأحَْس 

ِ  ف ى ٱلْفَسَادَِ تَبْغِ  وَلَِ ِۖ  إ ليَْكَِ ٱلَلّهِ أحَْسَنَِ ينَِٱلْمهِ يهح بُِّ لَِ ٱلَلَِّ إ نَِ ٱلْْرَْض  د  فْس   

Artinya :“Dan carilah pada apa yang teilah dianuigeirahkan Allah keipadamui 

(keibahagiaan) neigeiri akhirat, dan janganlah kamui meiluipakan bahagianmui dari 

(keinikmatan) du iniawi dan beirbuiat baiklah (keipada orang lain) seibagaimana 

Allah teilah beirbuiat baik, keipadamui, dan janganlah kamui beirbuiat keiruisakan di 
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(muika) buimi. Seisuingguihnya Allah tidak meinyuikai orang-orang yang beirbuiat 

keiruisakan.”. (Q.S .Qasas:77) 

Dan ayat di atas dapat dikeitahuii bahwa Islam meingajarkan peimeiluiknya 

meinuijui keihiduipan yang seiimbang. Akhirat haruis dipeiijuiangkan mati-matian. 

teitapi duinia tidak ditinggalkan beigitui saja. Duinia meinjadi sarana uintu ik meincapai 

keibahagiaan di akhirat. Seimuianya dilaku ikan deimi meincapai ndho dan Allah 

SWT.  

Bagi seiorang muislim seimuianya bisa beirnilai ibadah, baik itui aktifitas 

beirnuiansa duiniawi mauipuin uikhrowi,kareina keiduianya dituijuikan uintu ik meincapai 

ridho-Nya. Hal ini seibagairnana deifinisi ibadah; seigala peirbuiatan lahir mauipuin 

batin yang beirtuijuian uintuik meincapai ridho-Nya.  

Seihingga dapat disimpuilkan bawah islam meingajarkan uimat nya uintuik 

meinye iimbangkan keibuituihan akhirat dan keibuituihan duiniawi seipeirti konseip work 

liei balancei,meinye iimbangkan peikeirjaan deingan keibuituihan diluiar peikeirjaan sangat 

diharuis kan, dan salah satuinya waluipuin peikeirjaan yang seibeigitui banyaknya seilalu i 

meinjalankan ibadah sholat lima waktui. 

2.6.3. Pandangan Islam Tentang Burnout 

Jika diartikan seibagai suiatui keileilahan dalam beikeirja, dalam islam beikeirja 

teirmasuik salah atui ibadah dan keileilahan dalam beikeirja dianggap seibagai 

peingguiguir dosa, namuin teintuinya keileilahan beikeirja yang dimaksuid disini adalah 

uintuik meincari reiseizi yang halal, lalui meingalami geijala keileitihan fisik dan meintal. 

Dalam Al-Quir’an Allah tidak meimbeibani seiseiorang itui meilainkan seisuiai deingan 

keisangguipannya. Firman Allah dalam suirah Al-Baqarah ayat 286 meinyatakan: 
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سِْ إ لَِ نَفْسًا ٱلَلّهِ يهكَلِّفهِ لَِ ذْنَا ِ لَِ رَبَنَا ۖ ِ ٱكْتَسَبَتِْ مَا وَعَليَْهَا كَسَبَتِْ مَا لهََا ۖ ِ عَهَاوه  تهؤَاخ 

ينَا ِ إ ن لِْ وَلَِ رَبَنَا ۖ ِ أخَْطَأنَْا أوَِْ نَس  ۥ كَمَا إ صْرًا عَليَْنَا ِ تَحْم  ينَِ عَلىَ حَمَلْتَهه ن ٱلذَ   ۖ ِ قَبْل نَا م 

لْنَا وَلَِ رَبَنَا  مَوْلَىٰنَا أنَتَِ ۖ ِ وَٱرْحَمْنَا ِ لنََا وَٱغْف رِْ عَنَا وَٱعْفهِ ِۖ  ب ه ۦ نَالَِ طَاقَةَِ لَِ مَا تهحَمِّ

رْنَا ينَِ ٱلْقَوْمِ  عَلىَ فَٲنصه ف ر 
ٱلْكَٰ  

Artinya:“Allah tidak meimbeibani seiseiorang meilainkan seisu iai deingan 

keisangguipannya. Ia meindapat pahala (dari keibajikan) yang 

diu isahakannya dan ia meindapat siksa (dari keijahatan) yang 

dikeirjakannya. (meireika beirdoa): “Ya Tuihan kami, janganlah 

Eingkaui huikuim kami jika kami luipa ataui kami teirsalah. Ya Tuihan 

kami, janganlah Eingkaui beibankan keipada kami beiban yang beirat 

seibagaimana Eingkaui beibankan keipada orang-orang seibeiluim 

kami. Ya Tuihan kami, janganlah Eingkaui pikuilkan keipada kami apa 

yang tak sangguip kami meimikuilnya. Beiri ma‟aflah Kami; 

ampuinilah Kami; dan rahmatilah kami. Eingkauilah peinolong kami, 

Maka tolonglah kami teirhadap kauim yang kafir” (Q.S. Al 

Baqarah:286). 

 

Ayat ini meineirangkan bahwa dalam meincapai tuijuian hiduip itui manuisia 

dibeiri beiban oleih Allah SWT. Seisuiai keisangguipannya, meireika dibeiri pahala leibih 

dari yang teilah diuisahakannya dan meindapat siksa seiimbang deingan keijahatan 

yang teilah dilaku ikannya. 

2.7. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. 1Penelitian Terdahulu. 

 

No  Peneltian 

Terdahulu  

Judul 

Penelitian 

Variabel  Hasil Penelitian 

1 Syahrul 

Romadhon, 

Bramantiyo 

Eko Putro 

(2024)  

Pengaruh 

Work Life 

Balance dan 

Burnout 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

melalui 

Kepuasan 

1. Work Life 

Balance 

2. Buirnouit 

3. Kinerja 

Karyawan 

4. Keipuiasan 

Keirja 

1. Work Life i Balance 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan. (Studi 

Kasus Yamaha 

Bahana Cianjur) 

2. Work Life i Balance 

berpengaruh positif 

dan signifikan 
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Kerja (Studi 

Kasus Yamaha 

Bahana 

Cianjur) 

terhadap kepuasan 

kerja. (Studi Kasus 

Yamaha Bahana 

Cianjur) 

3. Buirnouit 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. (Studi 

Kasus Yamaha 

Bahana Cianjur) 

4. Burnout 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap Kepuasan 

Kerja. (Studi Kasus 

Yamaha Bahana 

Cianjur) 

2 Triana 

Nurshoimah, 

Hari 

Nurweni, 

Retno Hartati 

(2023) 

Pengaruh 

Work Life 

Balance, Work 

Overload  dan 

Burnout 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Dinas 

Kesehatan 

Kabupaten 

Kulon Progo 

1. Work-Lifei 

Balancei 

2. Work 

Overload 

3. Buirn Ouit 

4. Kinerja 

Pegawai 

1. Work-Lifei 

Balanceibeirpeingaruih   

positif dan 

signifikan Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kulon 

Progo  

2. Work Overload 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas 

Kesehatan 

Kabupaten Kulon 

Progo 

3. Buirn Ou it  

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas 
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Kesehatan 

Kabupaten Kulon 

Progo 

3 Muhammad 

Genta 

Rahmadani, 

Veny 

Puspita, 

Janusi 

Waliamin 

(2023) 

Pengaruh 

Burnout dan 

Work Life 

Balance 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Inspektorat 

Provinsi 

Bengkulu. 

1. Work-Lifei 

Balancei 

2. Buirn Ouit  

3. Kinerja 

Pegawai 

1. Buirn Ou it teirdapat 

bepeingaruih neigative i 

dan tidak signifikan  

teirhadap Kinerja 

Pegawai Inspektorat 

Provinsi Bengkulu. 

2. Work Live Balance 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai Inspektorat 

Provinsi Bengkulu.  

4 Muhammad 

Arifin dan 

Agus 

Muharto 

(2022) 

Peingaruih 

Work Lifei 

Balancei 

teirhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi Pada 

PT. Livia 

Mandiri Sejati 

Pasuruan) 

1. Work Life i 

Balancei 

2. Kinerja 

Karyawan 

1. Work Life Balance 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

Pada PT. Livia 

Mandiri Sejati 

Pasuruan) 

 

5 Thifhany 

Nadhira 

Aghniya, 

Pramitha 

Aulia (2022) 

Pengaruh 

Stress Kerja 

dan Burnout 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT. 

Telkom Satelit 

Indonesia. 

1. Stress 

Kerja 

2. Bunout 

3. Kinerja 

Karyawan 

1. Stress Kerja 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

kepada Kinerja 

Karyawan PT. 

Telkom Satelit 

Indonesia. 

2. Burnout 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhaap Kinerja 

Karyawan PT. 

Telkom Satelit 
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Indonesia.  

6 Qiro’na 

Bariidatul 

Maulina dkk 

(2022) 

Peingaruih 

Burnout 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Dimediasi 

Semangat 

Kerja 

Karyawan 

Pada Staff 

BPBD Kota 

Surabaya 

1. Burnout  

2. Kinerja 

Karyawan 

3. Semangat 

Kerja 

1. Burnout 

berpengaruh negatif 

terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

Staff BPBD Kota 

Surabaya 

2. Semangat Kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan Pada Staff 

BPBD Kota 

Surabaya. 

3. Burnout 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap Semangat 

Kerja Pada Staff 

BPBD Kota 

Surabaya. 

7  Ranti 

Lukmiati dkk 

(2020) 

Peingaruih 

Work Life 

Balance 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada 

Karyawan 

Staff Produksi 

PT. Muara 

Tunggal 

Cibadak-

Sukabumi. 

1. Work-Lifei 

Balancei 

2. Kinerja 

Karyawan 

 

 

1. Work-Lifei Balance i 

berpengaruh secara 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Karyawan 

Staff Produksi PT. 

Muara Tunggal 

Cibadak-Sukabumi. 

8 Nurlita Dina 

(2018) 

Peingaruih 

Work Lifei 

Balancei 

Teirhadap 

Terhadap 

1. Work Life 

Balance 

2. Kinerja 

Karyawan 

1. Work Life Balance 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan di KUD 
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Kinerja 

Karyawan di 

KUD Minatani 

Brondong 

Lamongan 

Minatani Brondong 

Lamongan. 

9 Isra Hayati 

dkk 

(2018) 

Pengaruh 

Burnout 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada BMT EL-

Munawar 

Medan. 

1. Burnout  

2. Kinerja 

Karyawan 

1. Burnout 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada BMT EL-

Munawar Medan.  

10 Said 

Almaududi 

(2018) 

Pengaruh 

Kejenuhan 

Kerja 

(Burnout) 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Bagian 

Operator Di 

PT PLN 

(Persero) Unit 

Pelaksanaan 

Pengendalian 

Pembangkit 

Jambi Unit 

Layanan Pusat 

Listrik Payo 

Selincah. 

1. Burnout 

2. Kinerja 

Karyawan 

1. Burnout 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Bagian Operator Di 

PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksanaan 

Pengendalian 

Pembangkit Jambi 

Unit Layanan Pusat 

Listrik Payo 

Selincah. 

Suimbeir : Diolah Dari Beirbagai Juirnal, 2024 

2.8. Kerangka pemikiran   

Keirangka Pe imikiran meinggambarkan hu ibuingan dari Variabeil Indeipeindein 

dalam Peingaruih Work Lifei Balancei (X1), dan Buirnouit (X2) teirhadap Kinerja 

peirawat wanita (Y) Pada Ru imah Sakit Jiwa Tampan Pe ikanbarui. Uintu ik leibih 
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meimuidahkan peimahaman te intang keirangka peimikiran peineilitian ini, maka dapat 

dilihat dalam gambar beiriku it: 

Uintu ik le ibih meimuidahkan peimahaman te intang keirangka pe imikiran 

peineilitian ini, maka dapat dilihat dalam gambar be irikuit: 

 

 

 H1  

  

 H2 

 H3 

   Suimbeir : S.Suisanti, (2021) 

Gambar 2. 1 Keirangka Peimikiran Peineilitian 

 Keiteirangan: 

 

   Peingaruih seicara parsial 

         Peingaruih seicara simu iltan 

 

Meinuiruit (Sisca, 2020) ada beibeirapa hal uitama yang meinjadi dampak dari 

keipuiasan teirhadap peiruisahaan: 

Keirangka dalam pe ineilitian ini meinuinju ikkan huibuingan antara variable i 

beibas yaitu i Work Life i Balancei (X1) dan Buirnouit (X2) deingan variablei teirkait yaitu i 

Kinerja Perawat (Y). 

Kinerja Perawat 

(Y) 

Burnout 

(X 2) 

Work Life 

Balance  

(X  1) 
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2.9. Hipotesis 

Beirdasarkan uiraian yang teilah dipaparkan di latar beilakang masalah seirta 

beirpeigang pada teilaah puistaka yang masih beirsifat teioritis, maka peinuilis 

meiruimuiskan hipoteisis seibagai beirikuit:  

H1 : Diduga Work Life Balance Berpengaruh Terhadap Kinerja Perawat 

Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru  

Penelitian yang dilakukan oleh nurlita dina (2018) juga menunjukkan 

menunjukkan pengaruh secara parsial masing-masing variabel Work Life Balance 

yaitu variabel keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan 

keseimbangan kepuasan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

H2 : Diduga Burnout Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai wanita Pada 

Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru  

Penelitian Isra Hayati dan Suci Fitria (2018) tentang Pengaruh Burnout 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada BMT EL-Munawar Medan menyatakan bahwa 

Burnout berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Kemudian 

penelitian Said Almaududi (2019) menyatakan bahhwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kejenuhan kerja karyawan bagian operator di PT PLN Persero 

unit pengendalian pembangkit Jambi unit layanan pusat listrik Pyo selincah tinggi. 

H3 :   Diduga Work Life Balance dan Burnout Berpengaruh Secara Simultan 

Terhadap Kinerja Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru. 
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Penelitian yang dilakukan Syahrul Romadhon dkk (2024) menunjukkan 

bahwa  Burnout tidak berepngaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, Work Life 

Balance berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Inspektoral Provinsi 

Bengkulu, Burnout dan Work Life Balance berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Pegawai Insperktorat provinsi Bengkulu  

2.10. Konsep Operasional Variabel 

Tabel 2. 2 Konsep Operasional Variabel 

No  Variablei De ifinisi  Indikator  Skala  

1 Keipuiasan 

Keirja (Y) 

mengemukakan 

bahwa kinerja adalah 

hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh 

seorang pegawai 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya. 

(Mangkunegara, 

2017) 
 

1. Kualitas Kerja 

(mutu) 

2. Kuantitas Kerja 

(jumlah) 

3. Kerjasama 

4. Tanggungjawab 

5. Inisiatif 

6. Disiplin  

(Mangkunegara, 

2017) 

Like irt  

2 Work Lifei 

Balancei(X1) 

inti dari program work 

life balance adalah suatu 

konsep kecerdasan 

moral dan motivasi yang 

akan menciptakan 

keseimbangan dalam 

bekerja, manajemen diri, 

motivasi diri dan 

tanggung jawab. 

(Rondonuwu,  2018) 

1. (Time balance) 

Keiseiimbangan 

waktui 

2. (Involvement 

balance) 

Keiseiimbangan 

ke ite irlibatan 

3. (Satisfaction 

balance) 

Keiseiimbangan 

ke ipuiasan. 

(Rondonuwu,  

2018) 

 

Like irt  
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3 Buirnouit 

(X2)    

me ingatakan para 

pe ike irja yang te irke ina 

ke ile ilahan keirja (buirn 

ouit) me ingalami 

ke ile ilahan me intal, 

ke ihilangan komitme in, 

ke ile ilahan eimosional, 

dan juiga me ingalami 

pe inuiruinan motivasi 

seiiring deingan 

be irjalannya waktu. 

(Chairina, 2019) 

1. Keileilahan fisik 

(physical 

e ixhauistion) 

2. Keileilahan eimosional 

(eimotional 

e ixhauistio) 

3. Keileilahan me intal 

(meintal eixhauistion) 

4. Re indahnya 

pe inghagaan diri (low 

of peirsonal 

accomplishmein) 

(Chairina, 2019) 

Like irt  
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. 

Peineilitian ini dilakuikan dari builan April sampai deingan peineilitian ini se ileisai. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Penelitian 

Meinuiruit (Sugiyono, 2022) Jeinis peineilitian ini meiruipakan peineilitian 

deiskriptif kuiantitatif, data yang dipeiroleih dari sampeil popuilasi peineilitian dianalisi 

seisuiai deingan me itodei statistik yang diguinakan keimuidian diinteirpreistasikan. 

1. Data Ku ialitatif Menurut (Sugiyono, 2022) Meitodei kuialitatif adalah 

meitodei peineilitian yang beirdasrkan pada folsafat postpositivismei, 

diguinakan uintuik meineiliti pada kondisi onbjeik yang alamiah, (seibagai 

lawannya adalah eikspeirimein) dimana peineilitian ini adalah seibagai 

instruimeint kuinci, teiknik peinguimpu ilan data dilakuikan seicara trianguilasi 

(gabuingan), analisis data beirsifat induiktif ataui kuialitatif, dan hasil 

peineilitian kuialitatif leibih meineinkankan makna dari pada geineiralisasi. 

(Sugiyono, 2022)  

2. Data Ku iantitatif Menurut (Sugiyono, 2022) Data Kuiantitatif adalah 

meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat positivism, diguinakan 

uintuik meineinliti pada popuilasi atau i samplei teirteintui, peinguimpuilan data 

meingguinakan instruimeint peineilitian, analisis data beirsifat 
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kuiantitatif/statistik, deingan tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang teilah 

diteitapkan.  

3.2.2. Sumber data 

Menurut (Sugiyono, 2022) Adapun sumber data yang digunakan: 

1. Data Primeira dalah data yang dipeiroleih dari reispondein meilalu ii kuieisioneir, 

keilompok fokuis dan paneil, ataui juiga data dari wawancara informan peineiliti. 

Data yang dipeiroleih dari data primeir ini haruis diolah keimbali. Suimbeir data 

yang seicara langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data. Data 

primeir ini dipeiroleih deingan meinyeibarkan kuieisioneir keipada Peirawat Wanita 

Ruimah Sakit Jiwa Tampan Pe ikanbarui. 

2. Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari catatan, buikui, ju irnal beiruipa 

laporan keiu iangan peiruisahaan yang diteirbitkan, laporan peimeirintah, artikeil, 

buikui seibagai teiori, majalah dan seibagainya. Data yang dipeiroleih dari data 

seikuindeir ini tidak boleih diolah lagi. Suimbeir tidak langsuing meinyeidiakan 

data teintang peinguimpuilan data. Data dipeiroleih dari peingamatan langsuing 

Peirawat Wanita Ru imah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. 

3.3. Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi 

Popuilasi adalah wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri atas objeik atau i suibjeik 

yang meimpu inyai ku ialitas ataui karakteiristik teirteintu i yang diteitapkan ole ih 

peineiliti u intu ik dipe ilajari dan keimuidian ditarik ke isimpuilan (Sugiyono, 2022). 

Popuilasi peineilitian ini adalah Peirawat Wanita Ru imah Sakit Jiwa Tampan 

Peikanbarui berjumlah 117 orang. 
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2. Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirseibuit (Sugiyono, 2022). Penentuan sampel merupakan hal yang 

sangat penting karena merupakan wakil dari populasi penelitian. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh Perawat Wanita yang bekerja di Rumah 

Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau yang sudah menikah dan memiliki 

anak. 

Jumlah sampel pada penelitan ini sebanyak 103 orang. Metode 

pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah non probability 

sampling dengan menggunakan purposive sampling. Menurut (Sugiono, 2017) 

purposive sampling yaitu Teknik pengambilan sampel data yang didasarkan 

pada pertimbangan tertentu. Berikut adalah beberapa pe irtimbangan tertentu 

yang akan dipilih ole ih peinuilis dalam peineilitian ini: 

1. Meiruipakan Peirawat Wanita Ru imah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui 

2. Peirawat Wanita yang su idah meinikah  

3. Meiruipakan Peirawat Teitap Ru imah Sakit Jiwa Tampan Peikanbaru i 

3.4. Teknik pengumpulan data  

Data peineilitian, peineiliti meingguinakan beibeirapa teiknik dalam u ipaya uintuik 

meinguimpuilkan data-data peineilitiannya itui seibagai beirikuit: 
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1. Obseirvasi  

Meinuiruit (Sugiyono, 2022) obseirvasi seibagai teiknik peinguimpuilan data 

meimpuinyai ciri yang speisifik bila dibandingkan deingan teiknik yang lain. 

Obseirvasi tidak teirbatas pada orang teitapi obyeik-obyeik alam yang lain. 

2. inteirvieiw 

Wawancara yaitu i teiknik peinguimpu ilan data yang dilaku ikan deingan 

meingadakan Tanya jawab se icara langsu ing deingan pihak-pihak te irkait yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian. (Sugiyono, 2022). 

3. Kuieisioneir  

Data peineilitian, peineiliti meingguinakan beibeirapa teiknik dalam u ipaya uintuik 

meinguimpuilkan data-data peineilitiannya itui seibagai beirikuit: 

Kuieisione ir yaitu i teiknik peinguimpu ilan data deingan meimbu iat seijuimlah 

daftar peirtanyaan yang diaju ikan keipada reispondein agar diisi beirdasarkan intru iksi 

yang teirdapat pada daftar pe irtanyaan. (Sugiyono, 2022). Pada peineiitian ini 

kuieisioneir akan dibeirikan keipada Peirawat Ru imah Sakit Jiwa Tampan Pe ikanbarui. 

3.5. Teknik Analisis Data 

1. Skala Pengumpulan Data 

Uintuik tuijuian analitis, peineiliti meinguimpuilkan dan meingeilola data suirveii 

deingan meimbeirikan bobot peineilitian pada seitiap peirnyataan tanggapan. Dalam 

peineilitian ini, peineiliti meingguinakan skala Likeirt. (Sugiyono, 2022) 

meinjeilaskan bahwa skala ini diguinakan dalam peineilitian uintuik meinguikuir 

sikap, peindapat dan peirseipsi orang ataui keilompok orang teintang feinomeina 
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sosial. Oleih kareina itui, eimpat peinilaian beirikuit diguinakan dalam peineilitian. 

(Ghozali, 2012). 

1. Sangat Seituijui (SS)  = Skor 5 

2. Seituijui (S)   = Skor 4 

3. Neitral (N)   = Skor 3 

4. Tidak Seitu ijui (ST)  = Skor 2 

5. Sangat Tidak Se ituijui (STS)  = Skor 1 

3.6. Uji Kualitas Data 

3.6.1. Uji Validitas 

(Ghozali, 2018) meinyatakan Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah 

ataui valid tidaknya suiatui kuieisioneir. Su iatui kuieisioneir dikatakan valid jika 

peirtanyaan pada kuieisioneir mampuiuintuik meinguingkapkan seisuiatui yang akan 

diuikuir oleih kuieisioneir teirseibuit. Syarat peingambilan keipuituisan uiji validitas yang 

haruis dipeinuihi yaitui haruis meimiliki kriteiria seibagai beirikuit:  

a. Jika koeifisiein Koreilasi r ≥ 0,30 maka dinyatakan valid. 

b. Jika Koeifisiein Koreilasi r ≤ 0,30 maka dinyatakan tidak valid. 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Wawancara yaitu i teiknik peinguimpu ilan data yang dilaku ikan deingan 

meingadakan Tanya jawab se icara langsu ing deingan pihak-pihak te irkait yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian. (Sugiyono, 2022). 

(Ghozali, 2018) meinyatakan Reiabilitas meiruipakan alat uintuik meinguikuir 

suiatui kuieisioneir yang meiruipakan indikator dari variabeil ataui konstruik. Suiatui 

kuieisioneir dapat dikatakan reiliabeil ataui handal apabila jawaban reispondein 

teirhadap peirnyataan adalah konsistein ataui stabil dari waktui kei waktui. Buitir 
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kuieisioneir dapat dikatakan reiliabeil (layak) apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan 

jika cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak reiliablei. 

3.7. Uji Asumsi Klasik 

3.7.1. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang 

berfungsi untuk emnguji apakah data pada variabel bebas dan terikat pada 

persamaan regresi, menghasilkan data yang berdistribusi normal atau berdistribusi 

tidak normal. Model yang digunakan untuk mendeteksi Uji normalitas dalam 

penelitian ini adalah Uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Selain menggunakan 

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov, penelitian ini juga menggunakan analisis 

grafik normal P-Plot. 

Ho Data residual berdistribusi normal 

Ha Data residual tidak berdistribusi normal 

Syarat dalam Uji normalitas yang digunakan untuk mengambil keputusan 

dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov adalah: 

a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini berarti data tidak berdistribusi normal. 

b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti data tidak berdistribusi normal. 

Selain dalam analisis grafik normal probability plot adalah: 

1. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, maka model regresi berdistribusi 

normal. 
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2. Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau arah garis histogramnya, maka model regresi tidak 

berdistribusi normal. 

3.7.2. Uji Multikonearitas 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa U iji mu iltikolinieiritas beirtu ijuian uintu ik 

meinguiji apakah dalam mode il reigreisi diteimu ikan adanya koreilasi antar variabeil 

beibas (indeipeindein). Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji muiltikolinieiritas 

dapat dilakuikan deingan meilihat nilai Toleirancei dan Variancei Inflation Factor 

(VIF). Nilai toleirancei yang reindah sama deingan nilai VIF tinggi (kareina VIF = 

1/Toleirancei).  

a. Nilai Toleirancei ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka teirdapat geijala muiltikolinieiritas  

b. Nilai Toleirancei ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, maka tidak teirdapat geijala 

muiltikolinieiritas  

3.7.3. Uji Heterokedastisitas 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian 

uintuik meingeitahu ii apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari 

reisiduial satui peingamatan kei peingamatan yang lain. Diseibuit Homoskeidastisitas 

apabila varian dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan lain teitap, dan 

apabila beirbeida diseibuit Heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik adalah yang 

Homoskeidastisitas dan tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas. Uiji heiteiroskeidastisitas 

dapat dilakuikan deingan uiji grafik Scatteir Plot dan apabila hasil peinguijiannya 

tidak teirdapat pola yang jeilas seirta ada titik meiyeibar di atas dan di bawah angka 

nol ( 0 ) pada suimbui Y, beirarti variabeil tidak heisteirokeidasitas. 
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3.8. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi adalah stuidi meingeinai keiteirgantuingan variabeil deipeindein 

(teirikat) deingan satui ataui leibih variabeil indeipeindein (beibas), yangtuijuian uintuik 

meingeistimasi dan meimpreidiksi rata–rata popuilasi ataui nilai rata–rata variabeil 

deipeindein beirdasarkan nilai variabeil indeipeindein yang dikeitahuii (Ghozali, 2013). 

Adapuin peirsamaan reigreisi linieir beirganda dalam peineilitian ini yaitui: 

Y = a+ b1x1+ b2x2 + e  

Keiteirangan  

Y = Keipuiasan Keirja 

a = Konstanta  

X1 = Work Lifei Balancei 

X2 = Buirnou it 

b1 =Koeifisiein reigreisi  

3.9. Uji Hipotesis 

b2 = Koeifisiein reigreisi  

ei = Eirror (Variabeil Peingganggui) 

Sumber : (Ningsih, 2020) 

 

3.9.1. Uji Persial (Uji t) 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji parsial (uiji t) diguinakan uintuik 

meingeitahuii peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. Uiji parsial dapat dilihat dari t tabeil dan t hituingnya, seirta dapat juiga 

dilihat dari tigkat signifikasinya. Ruimuis peineintuian t tabeil deingan tingkat 

signifikan seibeisar 5% uiji duia pihak antara lain:   

T tabeil = n – k – 1 ; 0,05/2  
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Keiteirangan :  

n = Juimlah Sampeil  

k = Juimlah Variabeil Beibas  

1 = Konstan 

Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan dalam peineilitian ini ialah seibagai 

beirikuit:  

a. Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hituing > t tabeil, maka Ha diteirima dan 

Ho ditolak yang beirarti ada peingaruih yang signifikan antara variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein.  

b. Apabila nilai signifikan> 0,05 dan t hituing < t tabeil, artinya H0 diteirima dan 

Ha ditolak yang beirarti tidak ada peingaruih yang signifikan antara variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

3.9.2. Uji Simultan (UJI F) 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji F atauiuiji seicara simuiltan diguinakan 

uintuik meingeitahu ii apakah variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama ataui join 

meimpeingaruihi variabeil deipeindein. Uiji F dalam peineilitian ini meingguinakan 

tingkat signifikansi ataui tingkat keipeircayaan seibeisar 5% ataui 0,05, uintuik 

meineintuikan F tabeil maka dapat dilihat deingan formuila:  

F tabeil = n – k – 1 ; k  

Keiteirangan :  

n = Juimlah Sampeil  

k = Juimlah Variabeil Beibas  

1 = Konstan  
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Adapuin kriteiria uintuik meingambil keipuituisan teirkait uiji seicara beirsamasama 

(simuiltan) antara lain:  

a. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hituing > F tabeil, maka seimuia 

variabeil indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

b. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hituing < F tabeil, maka seimuia 

variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

3.9.3. Uji Koefisien Deteminasi (R
2
)  

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Koeifisiein deiteirminasi (R²) ialah alat 

yang diguinakan uintuik meinguikuir seijau ih mana keimampuian modeil dalam 

meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi adalah antara 

nol sampai deingan satui (0 < R2 < 1). Nilai koeifisiein deiteirminasi yang keicil 

beirarti keimampuian variabeil-variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi 

variabeil deipeindein sangat teirbatas. Seibaliknya, jika nilai meindeikati 1 beirarti 

variabeil-variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia informasi yang 

dibuituihkan uintuik meimpreidiksi variabeil deipeindein.  

Meinuiruit (Sugiyono, 2017) Huibuingan antar variabeil dibagi meinjadi lima 

tingkatan yaitui: sangat reindah, reindah, seidang, kuiat dan sangat kuiat. Uintuik 

meingeitahuii leibih jeilas dapat dilihatdibawah ini: 
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Tabel 3. 1 Interval Koefisien 

Nilai Koreilasi Keiteirangan 

0 Tidak Beirkoreilasi 

0,1 - 0,20 Sangat Reindah 

0,21 - 0,40 Reindah 

0,41 – 0,60 Agak Reindah 

0,61 -0,80 Cuikuip 

0,81 – 0,99 Tinggi 

1 Sangat Tinggi 

 

1. R (Koefisien Korelasi) 

R adalah koefisien korelasi yang mengukur sejauh mana hubungan linier antara 

dua variabel. Nilai R berkisar dari -1 hingga 1, di mana 1 menunjukkan hubungan 

linier positif sempurna, -1 menunjukkan hubungan linier negatif sempurna, dan 0 

menunjukkan tidak adanya hubungan linier. 

2. R Square (Koefisien Determinasi) 

R Square menjelaskan seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R Square berkisar 

antara 0 hingga 1, dan semakin tinggi nilainya, semakin baik model regresi 

mampu menjelaskan variasi data. 
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3. Adjusted R Square (Koefisien Determinasi Disesuaikan) 

Adjusted R Square memodifikasi R Square dengan memperhitungkan jumlah 

variabel independen dalam model dan ukuran sampel. Hal ini berguna untuk 

mengatasi masalah penambahan variabel yang mungkin meningkatkan R Square 

meskipun variabel tersebut tidak signifikan. Adjusted R Square memberikan 

perkiraan yang lebih akurat tentang seberapa baik model dapat menggambarkan 

hubungan sebenarnya. 

Dalam kondisi penggunaan, R Square sering digunakan untuk menilai seberapa 

baik model regresi sesuai dengan data. Namun, Adjusted R Square lebih disukai 

jika model melibatkan banyak variabel independen, karena memperhitungkan 

kompleksitas model secara lebih cermat. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1. Sejarah Rumah Sakit Jiwa Tampan  

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau didirikan pada tahun 

1980, dan mulai beroperasi tanggal 5 Juli 1984, kemudian diresmikan pada 

tanggal 21 Maret 1987 oleh Bapak Menteri Kesehatan RI (dr. Soewardjono 

Soerjaningrat). Sejak tahun 2002 Rumah Sakit Jiwa Tampan ditetapkan sebagai 

Rumah Sakit Jiwa Tipe A dibawah pemerintah Provinsi Riau yang berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

889/MENKES/SK/VI/2003 Tanggal 17 Juni 2003 tentang peningkatan kelas 

Rumah Sakit Jiwa dari kelas B menjadi kelas A.  

Rumah Sakit Jiwa Tampan merupakan pusat rujukan pelayanan kesehatan 

jiwa untuk wilayah administrasif Provinsi Riau dan Kepulauan Riau. Kemudian 

berdasarkan peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2008 tanggal 5 Desember 2008 

disusun kembali struktur organisasinya. Pada awal tahun 2014, Rumah Sakit Jiwa 

Tampan ditetapkan sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) berdasarkan 

peraturan Gubernur Riau Nomor: 1 Tahun 2014, Tanggal 7 Januari 2014, Tentang 

Penatausahaan Pelaksanaan Pola Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-

BLUD) Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.  

Pada tahun 2017 Rumah Sakit Jiwa Tampan berhasil mendapatkan 

sertifikat bintang 5 (bintang lima) Paripurna Rumah Sakit Tipe A versi tahun 2012 

dengan sertifikat No. KARS-SERT/370/IX/2017 Pada tanggal 13 September 2017 

yang dikeluarkan di Jakarta oleh Komisi Akreditasi Rumah Sakit. pada Agustus 
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2019 Akreditasi Rumah Sakit adalah Madya (Bintang 3) Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru Provinsi Riau berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau 

No. 3 Tahun 2015 tanggal 2 Januari 2015 tentang Organisasi Inspektorat, Badan 

Perencanaan Pembangunan  Daerah, dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Riau 

adalah merupakan unsur penunjang tugas tertentu Pemerintah Provinsi Riau, yang 

berkedudukan dibawah Pemerintah Daerah Provinsi Riau dengan tugas pokok 

Rumah Sakit Jiwa Tampan disamping LKJLP Rumah Sakit Jiwa Pekanbaru 

Provinsi Riau I 3 memberikan pelayanan kesehatan jiwa bagi masyarakat terutama 

masyarakat miskin juga menyelenggarakan upaya pendidikan dan riset melalui 

kerja sama dengan instituti pendidikan di bidang kesehatan, melaksanakan 

koordinasi lintas sector dan memberikan pelayanan kesehatan umum yang 

menunjang kesehatan jiwa.  

4.2. Visi Misi Rumah Sakit Jiwa Tampan 

4.2.1. Visi 

Mewujudkan Rumah Sakit Jiwa Unggulan di Indoseia yang Berkualitas, 

Inovatif, dan Ramah Lingkunngan. 

4.2.2. Misi 

1. Mengembangkan pelayanan unggulan Kesehatan Geriari, Jiwa Anak dan 

Remaja dan Rehabilitas Napza 

2. Meningkatkan Kompetensi Tenaga Profesional yang Inovatif dan 

Kolaboratif 

3. Mengembangkan Rumah Sakit Jiwa yang Nyaman dan Ramah 

Lingkungan 
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4. Mengembangkan Rumah Sakit Pendidikan Yang Bermutu 

5. Mengembangkan Sistem Manajemen yang Efektif, Efisien, Transparan 

dan Akuntabel yang berbasis Teknologi. 

4.3. Logo dan Motto 

4.3.1. Logo 

Gambar 4.1 Logo Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau 

 

Arti logo Rumah Sakit Jiwa Tampan adalah: 

1. Daun Hijau Berbentuk Hati adalah wadah yang menyejukkan hati atau 

memberikan kasih sayang atau keteduhan yang selalu hidup dan tumbuh 

berkembang dengan semangat energy yang segar. 

2. Gambar Orang Besar dan Kecil Tangan Keatas adalah mengartikan setiap 

orang dewasa maupun anak-anak bisa terkena masalah kejiwaan atau 

gangguan jiwa yang memerlukan kebebasan, perlakuan yang sama serta 

perlu kita lindungi dan kasihi  

3. Warna Kuning, Hijau dan Merah adalah warna-warna dominan melayu. 
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4.3.2. Motto 

Motto Rumah Sakit Jiwa Tampan dalam memberikan pelayanan adalah 

“Melayani Dengan Sepenuh Hati” dengan Nilai-nilai KEJIWAAN yang berarti. 

K : Kekerabatan  

E : Empati 

J : Jujur 

I : Ibadah 

W : Wirausaha 

A :  Amanah 

A : Adil 

N : Nurani 

 

4.4.Struktur Organisasi  

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi 

Riau. 

 

Sumber: Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanaru Provinsi Riau 2022 
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4.5. Uraian Tugas Pegawai Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru 

1. Bagian Umum 

Bagian Umum mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan 

pada Subbagian Tata Usaha dan Subbagian Hubungan Masyarakat. Untuk 

melaksanakan tugas pokok, Bagian Umum menyelenggarakan fungsi: 

a) Mengkoordinasi antar bidang, menyusun dan mengawai 

pelaksanaan umum dan kepegawaian. 

b) Mengkoordinasi antar bidang, menyusun mengawasi pelaksaan 

kegiatan dibidang hubungan masyarakat dan perlengkapan. 

c) Melaksanakan pekerjaan yang berhubungan dengan analisis beban 

kerja, analisis jabatan, budaya kerja, hokum, kelembagaan dan 

ketalaksanaan dengan Biro Hukum, Organisasi dan Tatalaksana.  

d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

2. Bagian keuangan  

Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

urusan pada Subbagian Perbendaharaan dan Subbagian Verifikasi. 

a) Penyelenggaraan perencanaan pada Subbagian Perbendaharaan dan 

Subbagian Verifikasi 

b) Penyelenggaran pelaksanaan tugas pada Subbagian 

Perbendaharaan dan Subbagian Verifikasi 

c) Penyelenggaraan koordinasi dan fasillitasi dalam rangka 

penyelenggaraan tugas dan fungsi pada Subbagian Perbendaharaan 

dan Subbagian Verifikasi 
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d) Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dalam 

rangka menyelenggarakan tugas dan fungsi pada Subbagian 

Perbendaharaan dan Subbagian Verifikasi 

e) Mengkoordinasi antar bidang, menyusun pelaksanan kegiatan 

dibidang verivikasi. 

f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan pimpinan. 

3. Direktora Bidang Medik keperawatan 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi di bidang medic dan keperawatan. Untuk 

melaksanakan tugasnya direktorat Bidang Medik dan Keperawatan 

mempunyai fungsi: 

a) Melaksanakan kegiatan di bidang pelayanan medik 

b) Melaksanakan kegiatan di bidang penunjang medic, pendidikan 

dan pelatihan. 

c) Melaksakan kegiatan di bidang perawatan 

d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direktur. 

4. Bidang Pelayanan Medik 

Mempunyai tugas melaksanakan perencanaan, pelaksanaan 

program, monitoring dan evaluasi di bidang pelayanan medik, untuk 

melaksanakan tugas tersebut di atas bidang pelayanan medic tersebut di 

ats. Bidang pelayan medik mempunyai fungsi: 

a) Melaksanakan kegiatan dibidang pelayanan medik jiwa dan 

kesehatan jiwa masyarakat. 
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b) Melaksanakan kegiatan dibidang pelayanan medic napza dan 

rehabilitasi. 

c) Melaksanakan tugas yang diberikan direktur medic dan 

keperawatan pelayanan rehabilitasi jiwa. 

Seksi pelayanan medic jiwa, mempunyai tugas sebagai berikut: 

1) Melaksanakan perencanaan kegiatan dibidang pelayanan medic 

napza dan rehabilitasi 

2) Melaksanakan program kegiatan dibidang pelayanan medik napza 

dan rehabilitasi 

3) Melaksanakan monitoring dan evaluasi dibidang pelayanan medik 

dan rehabilitasi 

4) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bidang 

pelayanan medik.  

5. Bidang Keperawatan  

Bagian Umum mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan 

pada Subbagian Tata Usaha dan Subbagian Hubungan Masyarakat. Untuk 

melaksanakan tugas pokok, Bagian Umum menyelenggarakan fungsi 

Bidang keperawatan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

urusan pada Subbidang Keperawatan Jiwa dan Subbidang Keperawatan 

Napza. Untuk melaksanakan tugas pokok, Bidang Keperawatan 

menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyelenggaraan perencanaan pada Subbidang Keperawatan Jiwa 

dan Subbidang Keperawatan Napza. 
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b) Penyelenggaraan pelaksanaan tugas pada Bidang Keperawatan 

Jiwa da Bidang Keperawatan Napza. 

c) Penyelenggaraan koordinasi dan fasilitasi dalam rangka 

penyelenggaraan tugas dan fungsi Subbidang Keperawatan Jiwa 

dan Subbidang Keperawatan Napza. 

d) Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dalam 

rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi pada Subbidang 

Keperawatan Jiwa dan Subbidang Keperawatan Napza 

e) Melaksanakan kegiatan pada Subbidang keperawatan Jiwa 

f) Melaksanakan kegiatan pada Subbidang Keperawatan Napza 

g) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Direktur Medik dan 

Keperawatan. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1   Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Work Life Balance dan Burnout terhadap Kepuasan Kerja Pada Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru Provinsi Riau, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Work Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Perawat Wanita pada 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

2. Burnout berpengaruh terhadap Kinerja Perawat Wanita pada Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

3. Work Life Balance dan Burnout berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru 

Provinsi Riau. Adapun pengaruhnya sebesar 61,4%. Sedangkan sisanya 

sebesar 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini 

 

6.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan dan peneliti selanjutnya dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak Manajemen Rumah Sakit Jiwa Tampan diharapkan dapat 

memperhatikan kepuasan kerja perawat Wanita, terutama pada 
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kemampuan perawat agar selalu dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target dan tepat waktu serta memberikan sistem penghargaan dan 

prestasi kerja Perawat Wanita. Hal ini dapat membuat Perawat Wanita 

akan selalu antusias dalam menjalankan pekerjaan yang diberikan oleh 

pihak Rumah Sakit Jiwa Tampan pekanbaru. 

2. Kepada pihak Manajemen rumah sakit jiwa tampan agar lebih 

memperhatikan Work Life Balance perawat wanita seperti jam pulang 

Perawat yang sesuai dengan jadwal kerja dan memberikan peringatan atau 

hukuman berupa sanksi kepada Perawat yang datang terlambat. Serta 

mengikutsertakan Perawat dalam melakukan pekerjan seperti rapat atau 

dinas luar.  Hal ini dapat meningkatkan Work Life Balance perawat wanita 

dalam melakukan pekerjaan nya. 

3. Kepada pihak Manajemen Rumah Sakit Jiwa Tampan diharapkan agar 

lebih memperhatikan Burnout Perawat yang sering merasa tertekan dan 

cemas dalam melakukan tuntutan pekerjaan, ini dapat membuat Perawat 

Wanita kesulitan tidur atau mengalami gangguan tidur. Hal ini dapat 

mengakibatkan Perawat Wanita susah mengontrol emosi dikarenakan 

tuntutan pekerjaan yang terlalu banyak. 
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KUESIONER 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

Kepada Yth 

Perawat Rumah Sakit jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Saya Andi Sukma, Mahasiswi Jurusan Manajemen, Konsentrasi 

Manajemen Sumber Daya Manusia, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan 

penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang “Pengaruh Work Life Balance dan Burnout Terhadap 

Kepuasan Kerja Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru Provinsi Riau”. 

 Pada kesempatan ini saya sangat mengharapkan kesediaan Perawat Wanita 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau berkenan untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini hanya 

untuk kepentingan akademis dan data bersifat rahasia serta tidak untuk 

disebarkan. 

 Atas Kesediaan, bantuan, dan kerjasama Perawat Wanita Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau, saya ucapkan terimakasih. 

                    Hormat Saya, 

     

                       Andi Sukma 

                              11970123598  
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I. PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah salah satu jawab yang   dianggap tepat dengan memberikan tanda 

ceklist () pada masing-masing pertanyaan: 

Dimana  

SS = Sangat Setuju  : 5 

S = Setuju   : 4 

N =Netral   : 3 

TS =Tidak Setuju   : 2 

STS =Sangat Tidak Setuju  : 1 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama        :      (boleh diisi boleh tidak) 

2. Jenis Kelamin : Laki – Laki       Perempuan  

3. Umur : 18 – 30 Tahun        41 – 50 Tahun > 60 tahun 

: 31 – 40 Tahun        51 – 60 Tahun 
 

4. Lama Bekerja : < 1 Tahun        4 - 6 Tahun 10 –12 Tahun 

: 1 – 3 Tahun        7 – 9 Tahun > 12 Tahun 

5. Pendidikan : SMP / Sederajat        SMA/Sederajat  

                DIII (Keperawatan, Kebidanan, Kesehatan, dll) 

 S1 (Keperawatan, Kebidanan, Kesehatan, dll) 

 S2 (Keperawatan, Kebidanan, Kesehatan, dll) 

 

Keterangan : 

*Untuk pendidikan boleh dilingkari atau dicoret. 
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III. KUESIONER 

1. Kepuasan Kerja 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya selalu datang 15 menit sebelum jadwal 

pekerjaan di mulai. 
     

2. Saya menikmati tuga-tugas yang saya 

lakukan sehari-hari. 

     

3. Saya selalu bersemangat untuk bangun dipagi 

hari untuk berangkat kerja . 

     

4. Saya mencintai pekerjaan saya sekarang 

karena keluarga saya mendukung pekerjaan 

saya saat ini. 

     

5. Saya selalu mengutamakan perilaku 

kejujuran dalam menjalankan pekerjaan saya. 

     

6. Saya melaksanakan tugas yang dipercayakan 

dengan rasa penuh tanggung jawab. 

     

7. Saya selalu datang tepat waktu untuk 

menghargai pekerjaan yang saya punya.  

     

8. Saya menyelesaikan tugas pekerjaan dengan 

tepat waktu. 

     

9. Saya merasa puas dengan pekerjaan saya 

karna sesuai dengan keahlian saya. 

     

10. Saya merasa puas dengan penghargaan yang 

saya dapat atas prestasi kerja yang saya 

capai. 

     

 

SS = Sangat Setuju   

S = Setuju    

N =Netral    

TS =Tidak Setuju    

STS =Sangat Tidak Setuju 
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2. Work Life Balance 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya memiliki waktu yang cukup untuk 

keluarga, hobi, dan kegiatan diluar pekerjaan. 

     

2. saya bisa membagi waktu mengerjakan tugas 

pribadi dengan tugas kantor. 

     

3. saya selalu datang tepat waktu untuk bekerja 

meskipun ada masalah keluarga/pribadi. 

     

4. Saya menikmati setiap tugas yang saya 

lakukan di tempat kerja karena saya selalu 

dilibatkan dalam pekerjaan. 

     

5. Saya puas dengan pekerjaan saya karena 

sesuai dengan minat dan passion saya. 

     

6. Saya selalu bersemangat untuk pulang ke 

rumah karna pekerjaan di kantor berjalan 

lancar. 

     

 

SS = Sangat Setuju   

S = Setuju    

N =Netral    

TS =Tidak Setuju    

STS =Sangat Tidak Setuju  
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3. Burnout  

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya mengalami kesulitan tidur atau 

mengalami gangguan tidur karna pekerjaan. 

     

2. Saya sering merasa letih dan pegal-pegal 

pada tubuh saya setelah bekerja. 

     

3. Saya merasa sulit untuk mengontrol emosi 

karena tuntutan pekerjaan yang berlebihan. 

     

4. Saya merasa sulit untuk mempertahankan 

perasaan positif terhadap pekerjaan. 

     

5. Saya mudah tertekan atau cemas terkait 

tuntutan pekerjaan. 

     

6. Saya mudah curiga dan sering berfikir negatif 

terhadap rekan kerja saya. 

     

7. Saya merasa bahwa ekspektasi saya tidak 

realistis atau tidak sesuai dengan kemampuan 

yang saya miliki. 

     

8. Saya merasa bahwa saya sering diabaikan 

atau tidak dipedulikan oleh rekan kerja atau 

atasan. 

     

 

SS = Sangat Setuju   

S = Setuju    

N =Netral    

TS =Tidak Setuju    

STS =Sangat Tidak Setuju  
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LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA 
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 5 4 28 

5 5 5 4 5 5 29 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 3 4 4 22 

4 3 3 3 4 3 20 

5 5 4 5 5 4 28 

3 5 5 5 4 5 27 

5 5 5 5 5 3 28 

4 5 5 5 5 4 28 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 5 4 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 3 23 

5 5 4 4 5 5 28 

4 4 3 4 4 3 22 

5 5 4 5 5 4 28 

5 5 5 5 5 3 28 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 5 4 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 23 

4 5 5 5 5 4 28 

5 4 5 4 5 4 27 

4 5 5 5 4 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 
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5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 23 

5 5 4 4 5 5 28 

3 5 5 5 5 4 27 

5 5 4 5 5 4 28 

5 5 5 5 5 3 28 

4 3 3 3 4 3 20 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 23 

3 5 5 5 5 5 28 

4 5 5 4 5 4 27 

5 5 4 5 5 4 28 

5 5 5 5 5 3 28 

4 3 3 3 4 3 20 

4 3 3 3 4 3 20 

5 5 5 5 5 5 30 

3 5 5 5 5 4 27 

3 4 4 3 3 4 21 

4 3 3 3 4 3 20 

4 3 3 3 4 3 20 

5 4 4 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 5 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 4 4 4 23 

5 5 4 5 5 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 4 4 4 25 

3 4 4 4 4 3 22 
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5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 5 5 4 28 

4 4 4 4 4 5 25 

3 4 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 3 23 

5 5 3 3 3 2 21 

4 3 3 3 3 5 21 

5 3 3 3 4 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 3 4 3 4 21 

4 3 3 3 4 3 20 

4 4 4 4 4 5 25 

5 5 4 5 5 4 28 

4 3 3 3 4 3 20 

5 5 4 5 5 4 28 

4 3 3 3 4 3 20 

4 4 5 4 4 4 25 

3 5 3 3 3 5 22 

4 3 3 3 4 3 20 

4 3 3 3 4 3 20 

3 3 3 3 3 3 18 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 2 3 2 16 

2 2 2 2 2 2 12 
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

4 5 5 5 5 5 4 5 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 5 5 5 4 5 4 37 

5 4 4 5 4 5 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 5 5 5 5 4 5 38 

3 4 3 4 3 3 5 3 28 

4 3 3 4 3 4 3 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

3 4 3 2 3 3 5 3 26 

3 4 3 4 3 3 5 3 28 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 5 5 3 4 5 4 2 31 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 5 3 2 3 3 5 3 27 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 
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5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

4 5 5 5 5 5 4 5 38 

3 5 3 2 3 4 5 3 28 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

4 5 5 5 5 5 4 5 38 

4 3 3 3 3 4 4 4 28 

4 3 3 3 3 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 3 3 3 3 4 4 4 28 

3 3 3 3 3 4 4 4 27 

4 3 3 3 3 3 4 3 20 

3 3 3 4 3 3 3 4 20 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

3 5 5 5 5 5 5 4 37 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 4 4 4 4 4 3 30 

3 5 5 5 5 5 5 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 4 4 4 4 4 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 4 4 4 4 4 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 
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3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 4 5 4 4 5 4 4 34 

3 4 4 4 4 4 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 4 4 3 30 

4 3 3 3 3 4 4 4 28 

4 4 3 3 4 4 3 4 29 

3 4 4 4 3 4 4 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 4 5 4 4 5 4 35 

3 2 3 2 3 2 2 3 20 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

4 5 5 5 5 5 5 4 38 

3 4 4 4 4 4 4 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 

3 2 3 2 3 2 2 3 20 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 

2 2 2 2 2 3 3 2 18 

3 2 2 2 2 2 2 3 18 
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Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Total 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 46 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 46 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 46 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 46 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

3 5 3 3 5 3 3 3 5 3 36 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
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5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 44 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 47 

3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 36 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 46 

3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 36 

3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 36 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 44 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 

3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 36 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 46 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 37 

3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

5 3 3 3 3 3 3 3 5 1 32 

4 3 3 3 3 3 3 3 5 1 31 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 37 

2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 31 
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4 3 3 3 3 3 3 3 5 1 31 

3 3 3 2 3 3 3 3 5 3 31 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44 

3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 26 

3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 36 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 37 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 34 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 35 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 35 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 

4 3 3 3 3 3 3 3 5 3 33 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 36 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 35 

1 2 3 3 2 3 3 2 2 1 22 

3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 25 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI DATA MENGGUNAKAN SPSS 25 
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1. UJI VALIDITAS 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 36,54 49,290 ,740 ,963 

Y2 36,36 47,527 ,892 ,957 

Y3 36,23 47,965 ,917 ,957 

Y4 36,45 47,955 ,895 ,957 

Y5 36,37 49,745 ,771 ,962 

Y6 36,28 48,459 ,895 ,958 

Y7 36,31 48,510 ,892 ,958 

Y8 36,45 47,112 ,898 ,957 

Y9 36,21 50,993 ,717 ,964 

Y10 36,55 47,465 ,767 ,963 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 21,05 15,341 ,673 ,949 

X1.2 20,93 13,946 ,897 ,923 

X1.3 21,07 14,025 ,877 ,925 

X1.4 21,05 13,596 ,919 ,920 

X1.5 20,89 14,606 ,889 ,925 

X1.6 21,22 14,803 ,718 ,945 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 28,49 30,919 ,779 ,961 

X2.2 28,32 29,671 ,876 ,956 

X2.3 28,37 29,549 ,891 ,955 

X2.4 28,40 28,987 ,887 ,955 
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X2.5 28,40 29,399 ,927 ,953 

X2.6 28,30 30,016 ,878 ,956 

X2.7 28,28 31,067 ,782 ,961 

X2.8 28,50 30,998 ,811 ,960 

 
2. UJI REALIBILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,964 10 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,942 6 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,962 8 
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3. UJI NORMALITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 103 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,79550143 

Most Extreme Differences Absolute ,081 

Positive ,081 

Negative -,074 

Test Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,092
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



107 

4. UJI MULTIKOLINERITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 6,063 2,955  2,052 ,043   

Work Life 

Balance 

,359 ,125 ,211 2,866 ,005 ,714 1,400 

Burnout ,782 ,088 ,651 8,858 ,000 ,714 1,400 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

5. UJI HETEROSKEDASITAS 

 
6. REGRESI LINIER BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,063 2,955  2,052 ,043 

Work Life 

Balance 

,359 ,125 ,211 2,866 ,005 

Burnout ,782 ,088 ,651 8,858 ,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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7. UJI PARSIAL (UJI T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,063 2,955  2,052 ,043 

Work Life Balance ,359 ,125 ,211 2,866 ,005 

Burnout ,782 ,088 ,651 8,858 ,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

8. UJI SIMULTAN (UJIF) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3737,371 2 1868,686 79,665 ,000
b
 

Residual 2345,677 100 23,457   

Total 6083,049 102    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Burnout, Work Life Balance 

 

9. UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,784
a
 ,614 ,607 4,843 

a. Predictors: (Constant), Burnout, Work Life Balance 
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